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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi literasi digital peserta program B-Komtis di Rumah Baca Anak 

Nagari tergolong tinggi yaitu dengan nilai rata – rata sebesar 3,63 yang dihitung 

berdasarkan perhitungan delapan sub variabel yaitu kemampuan melebihi fungsi, 

kreativitas, kerjasama, komunikasi, kemampuan mencari dan memilih informasi, 

analisis dan penilaian kritis, pemahaman sosial dan budaya, dan keamanan elektronik. 

 Dari sub variabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi literasi 

digital peserta program B-Komtis di RBAN lebih dominan pada bagian sub variabel 

“kemampuan melebihi fungsi” dengan jumlah nilai rata-rata sebesar 4,43 pada 

indikator “kompetensi menghidupkan komputer (4,86)” dalam kategori sangat tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta program B-Komtis sudah memahami bagaimana 

cara kerja teknologi digital yaitu dengan memiliki kompetensi menghidupkan 

komputer dengan baik. Sedangkan skor sub variabel yang lebih rendah terdapat pada 

sub variabel “Keamanan Elektronik” dengan jumlah nilai rata-rata sebesar 2,98 yaitu 

yang terdapat pada indikator “kompetensi menghidupkan komputer (2,93)” dalam 

kategori sedang. 

 Hasil ini didapat menunjukkan bahwa para peserta program B-Komtis masih 

belum terlalu aman saat menggunakan internet. Mereka masih sering lupa menjaga 

keamanan data pribadi atau belum tahu cara melindungi diri dari hal – hal yang 

berbahaya di dunia digital. Karena itu, mereka masih berada di tingkat sedang dalam 

hal keamanan digital. Supaya bisa lebih aman dan nyaman saat memakai komputer 

atau internet, mereka perlu belajar lagi tentang cara – cara menjaga keamanan saat 
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online. Meningkatkan kesadaran ini akan membantu peserta menjadi warga digital 

yang tidak hanya cerdas secara teknis, tetapi juga aman dan etis secara digital. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, sehingga memiliki beberapa 

keterbatasan penelitian, yaitu: 

1. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

variabel tunggal, yakni kompetensi literasi digital. Pendekatan ini hanya 

memberikan gambaran kondisi tanpa menguji hubungan sebab-akibat ataupun 

pengaruh faktor-faktor lain, seperti motivasi belajar, dukungan keluarga, atau 

ketersediaan fasilitas digital. 

2. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner berbasis persepsi diri (self-

assessment),dimana instrumen penelitian yang meminta responden menilai 

kemampuan, pengetahuan, atau sikap mereka sendiri berdasarkan pengalaman 

dan persepsi pribadi. Sehingga berpotensi menimbulkan bias subjektivitas 

responden dalam menilai kemampuan mereka. 

3. Penelitian ini dilakukan pada satu titik waktu, sehingga tidak dapat 

menggambarkan perubahan atau perkembangan kompetensi literasi digital 

peserta dalam jangka panjang. 

5.3  Saran 

5.2.1  Saran untuk Rumah Baca Anak Nagari 

Bagi Rumah Baca Anak Nagari, agar dapat konsisten membuat konten 

media sosial atau laporan kegiatan bulanan sehingga menarik minat 

masyarakat atau anak-anak untuk mengikuti program RBAN. Berdasarkan 

hasil penelitian, sub variabel analisis kritis dan keamanan digital masih perlu 

ditingkatkan, RBAN harus memfokuskan program untuk menguatkan aspek 

ini. Selain itu, RBAN diharapkan dapat membentuk komunitas alumni peserta 
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program di RBAN untuk berbagi pengalaman, mentoring, dan mendorong 

partisipasi aktif jangka panjang. 

5.2.2  Saran untuk peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti di masa mendatang, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai landasan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Diharapkan temuan 

ini dapat berkontribusi dalam mengembangkan dan memperluas pembahasan 

mengenai kompetensi literasi digital peserta program B-Komtis (Belajar 

Komputer Gratis). Penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya 

berfokus pada satu variabel, melainkan juga memasukkan variabel lain seperti 

motivasi belajar, dukungan keluarga, atau ketersediaan fasilitas digital, yang 

mungkin turut mempengaruhi kompetensi literasi digital peserta. Disarankan 

untuk meneliti dampak jangka panjang dari program Belajar Komputer Gratis 

terhadap peningkatan kompetensi digital peserta. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan atau memodifikasi instrumen pengukuran 

yang lebih sesuai dengan konteks lokal, budaya, dan latar belakang peserta 

program, agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan relevan. 
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